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PENGESAHAN UJIAN MUNAQASYAH

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah Penguji Pada Ujian Munaqasyah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Tiara Triwahyuni Zulfi
NIM : 12040323405
Judul : Komunikasi Antarkeluarga Mempelai Pada Tradisi Bajapuik Dalam

Pernikahan Adat Sumatera Barat

Telah dimunaqasyahkan pada Pada Sidang Ujian Sarjana Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada:

Hari : Senin
Tanggal : 20 Januari 2025

Dapat diterima dan disetujui sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
S.Ikom. pada Strata Satu (S1) Program Studi Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Ketua/ Penguji I, ) Sekretaris/ Penguiji II,
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r. Drs. H. Arwan, M. Ag
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PENGESAHAN SEMINAR PROPOSAL

ini adalah Dosen Penguji pada Seminar Proposal

Kami yang beriandatangan dibawah . mil
N Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini menyatakan

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Ul
bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Tiara Triwahyuni Zulfi
NIM : 12040323405 o
Judul - Komunikasi Antar Keluarga Mempelai Pada Tradisi Bajapuik Dalam

Pernikahan Adat Pariaman Sumatera Barat

Telah Diseminarkan Pada:
Hari : Rabu
Tanggal : 11 September 2024

Dapat diterima untuk dilanjutkan menjadi skripsi sebagai salah satu syarat mencapai gelar

sarjana Strata Satu (S1) Program Studi limu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sultan Syarif kasim Riau.

Pekanbaru, 11 September 2024
Penguji Seminar Proposal,

Penguji |, Penguji 11,
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Dr. Nurdin.{ M.A Rusyda Fauzana, SS., M.Si
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Lampiran Surat:
Nomor  : Nomor 25/2021
Tanggal : 10 September 2021

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Tiara Triwahyuni Zulfi
NIM : 12040323405

Tempat/ Tgl. Lahir

: Pekanbaru, 10 Juni 2002

Fakultas/Pascasarjana  : Dakwah dan Komunikasi

Prodi : S1 Ilmu Komunikasi

Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya [Imiah lainnya* :

“Komunikasi Antarkeluarga Mempelai Pada Tradisi Bajapuik Dalam
Pernikahan Adat Sumatera Barat”

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

I

Penulisan  Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* dengan judul
sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya
sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* saya ini, saya

sampaikan bebas dari plagiat.

. Apabila  dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan

Disertasi/Thesis/Skripsi/(Karya Ilmiah lainnya*) saya tersebut, maka saya
bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 11 Februari 2025
Yang membuat pernyataan

i w n
. METERAI
| TEMPEL

Q146EAMX 181936756
v a2 d

Tiara Triwahyuni Zulfi
NIM : 12040323405

*pilih salah satu sesuai jenis karya tulis
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Pekanbaru, 9 Januari 2025

No. : Nota Dinas
Lampiran  :1 (satu) Eksemplar
Hal : Pengajuan Sidang Sarjana

Kepada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

di-
Tempat.

Assalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
Dengan Hormat,

Setelah kami melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan
sebagaimana mestinya terhadap skripsi Saudara:

Nama : Tiara Triwahyuni Zulfi
NIM : 12040323405
Judul Skripsi : Komunikasi Antarkeluarga Mempelai Pada Tradisi Bajapuik

Dalam Pernikahan Adat Pariaman Sumatera Barat

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan
untuk dimunaqasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah
satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana [lmu Komunikasi (S.1.Kom.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan
dapat dipanggil untuk diuji dalam sidang ujian munagasyah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak,

diucapkan terima kasih.
Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Pembimbing,

i

Rusyda Fauzana, S.S., M.Si
NIP. 19840504 201903 2 011

Mengetahui :
Ketua Prodi Ilmu Kon]unikasi,

Dr. Muhammad Badri, M.Si.
NIP. 19810313 201101 1 004
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Nama : Tiara Triwahyuni Zulfi
Prggram Studi  : Ilmu Komunikasi
Judul : Komunikasi Antarkeluarga Mempelai pada Tradisi
- Bajapuik dalam Pernikahan Adat Pariaman Sumatera
N Barat
(&=

Pelglitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis komunikasi antar
kel‘g’)arga mempelai pada tradisi Bajapuik dalam pernikahan adat Pariaman,
Sulgatera Barat. Bajapuik adalah tradisi pemberian uang dari keluarga perempuan
ke%da keluarga laki-laki sebagai bentuk penghormatan dan simbol komitmen
dalgm pernikahan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
peridekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam terhadap tokoh
masyarakat, pasangan suami istri, dan pihak terkait lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tradisi Bajapuik memiliki nilai budaya yang mendalam, yang
bertujuan untuk mempererat hubungan antara keluarga mempelai serta
melestarikan adat Minangkabau. Namun, seiring waktu, terdapat beberapa
perubahan dalam pelaksanaannya, seperti perbedaan dalam nominal uang japuik
yang lebih disesuaikan dengan kondisi ekonomi dan kesepakatan kedua belah
pihak. Meskipun demikian, pelaksanaan Bajapuik sering menghadapi tantangan
dalam hal pemahaman, terutama terkait dengan konsep uang japuik yang
terkadang disalahartikan sebagai transaksi jual beli. Selain itu, perbedaan
pariangan dalam negosiasi antara keluarga mempelai juga menjadi faktor yang
daI%t menimbulkan konflik. Oleh karena itu, komunikasi yang baik dan
penuejlekatan musyawarah menjadi kunci untuk menjaga kelancaran prosesi ini.

Ka§1 kunci: Komunikasi antarkeluarga, Bajapuik, pernikahan adat, konflik.

I
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NAME : Tiara Triwahyuni Zulfi
MAJOR : Communication Science
TTHLE Komunikasi Antarkeluarga Mempelai pada Tradisi Bajapuik
- dalam Pernikahan Adat Pariaman Sumatera Barat
=
(&=

Thisresearch aims to explore and analyze communication between the families of
thecpbride and groom in the Bajapuik tradition in traditional weddings in
Paﬁaman, West Sumatra. Bajapuik is a tradition of giving money from the
wogan's family to the man's family as a form of respect and a symbol of
comgpitment in marriage. The method used in this research is a qualitative
appkoach with in-depth interview techniques with community leaders, married
couiples and other related parties. The research results show that the Bajapuik
tradition has deep cultural values, which aim to strengthen relations between the
bride and groom's families and preserve Minangkabau customs. However, as time
went by, several changes occurred in its implementation, such as differences in the
nominal value of japuik money which were more adjusted to economic conditions
and the agreement of both parties. However, the implementation of Bajapuik often
faces challenges in terms of understanding, especially related to the concept of
japuik money which is sometimes misunderstood as a buying and selling
transaction. Apart from that, differences in views in negotiations between the
bride and groom's families are also a factor that can cause conflict. Therefore,
godll communication and a deliberative approach are the keys to maintaining the
sm%oth running of this procession.

Ll

Keifwords: Communication between families, Bajapuik, traditional marriage,
~ .

conflict.
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Asglam ualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

= Puji syukur saya ucapkan atas kehadirat Allah Swt yang telah memberikan
kit#nikmat hidup, nikmat iman serta nikmat kesehatan sehingga sampai saat ini
ma$th dapat merasakan udara segar dan menjalankan aktivitas kehidupan sehari-
hardengan baik. Dengan mengucap rasa syukur hingga sampai saat ini masih
dibg?ikan kesempatan untuk melanjutkan tiap ujian yang dihadapi salah satunya
adeﬂxhh menjalankan tugas yang telah ditentukan untuk menghasilkan sebuah karya
yarig nanti nya dapat dijadikan sebagai kenangan dimasa yang akan datang.

A Adapun tugas penelitian program studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah
daﬁ(’:’ Komunikasi Universitas Sultan Syarif Kasim Riau yang berjudul
“Komunikasi Antar Keluarga Mempelai Pada Tradisi Bajapuik Dalam Pernikahan
Adat Pariaman Sumatera Barat”. Pada kesempatan ini penulis dengan penuh
kerendahan hati mengucapkan ribuan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah berpartisipasi dalam pengerjaan dan penyusunan skripsi
ini terutama kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M. Ag selaku Rektor, Dr. Helmiati, M. Ag selaku
Wakil Reltor I, Dr. Mas’ud Zein, M. Pd selaku Waki. Rektor II, Edi Erwan, S.
Pt., M. Sc., Ph. D selaku Wakil Rektor III dan seluruh civitas akademika
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau.

2. c}?apak Dr. Imron Rosidi, S. Pd., MA selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
sKomunikasi. Wakil Dekan I Dr. Masduki, M. Ag., Wakil Dekan II Dr. Toni
r'-i’{artono, M. Si., dan Wakil Dekan III Dr. H. Arwan, M. Ag.

3. @apak Dr. Muhammad Badri, M. Si selaku Ketua Program Studi Ilmu
g(omunikasi yang sekaligus juga merupakan dosen pembimbing saya dalam
Anenyusun dan menyelesaikan penelitian ini.

4. ?apak Dr. Usman, M.I.LKom selaku dosen penasehat akademik yang selalu
dhemberikan nasehat dan jalan keluar pada setiap permasalahan yang saya
gewati selama perkuliahan.

5. kilbuk Rusyda Fauzana, S.S., M.Si selaku dosen pembimbing skripsi yang
elalu meluangkan waktunya dalam proses bimbingan serta memberikan kritik
aan saran yang sangat berguna dalam penyelesaian proposal.

6. Seluruh Dosen yang berada di lingkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
gjin Suska Riau yang telah memberikan arahan dan mengajarkan ilmu-ilmu
grang bermanfaat semasa di perkuliahan khususnya pada Program Studi IImu

sKomunikasi baik itu di kampus maupun di luar kampus.
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“Para staff tata usaha Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Suska Riau yang

gelah membantu saat mengurus segala surat guna untuk melengkapi berkas
(persyaratan penelitian ini.
Tak lupa pula mengucapkan banyak terimakasih terutama kepada cinta
%‘ertama dan panutanku, Papa Zulkifli dan pintu surgaku Mama Nelvi Karni.
erimakasih atas segala pengorbanan dan tulus kasih sayang yang diberikan.
':Terimakasih telah memanjatkan doa dan memberikan dukungan yang penuh
cbaik itu secara fisik maupun batin kepada anak perempuannya.
Zerimakasih kepada saudara kandungku yakni Audy Pratama Putra,
BRamadhanu Agung Zulfi dan Salsabilla Septi Ananda Zulfi serta kakak iparku
&ici Novrianti Sandika Putri dan Keponakanku Zavier Benicio Khayri yang
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PENDAHULUAN

1d1ojyeH o

1.1 Latar Belakang Penelitian

3 Berbicara tentang kebudayaan Indonesia artinya berbicara tentang sejarah
pan_:Téng pertemuan kebudayaan Indonesia dengan kebudayaan luar Indonesia.
KeE.ldayaan merupakan sinonim dari kata Tradisi. Menurut Koentjaraningrat
(20?) , Tradisi merupakan aturan-aturan tentang hal-hal apa yang benar dan hal-
hal gpa yang salah menurut masyarakat, oleh karena itu tradisi juga dapat
megentukan nilai-nilai dan moral masyarakat. Sumatera Barat merupakan provinsi
yarg memiliki budaya atau tradisi yang begitu banyak. Kota Pariaman adalah
daeBh yang sampai saat sekarang masih mempertahankan adat budaya lokal di
tengah pergolakan modernisasi zaman, salah satunya tradisi Perkawinannya
(Putri, 2020).

Adat perkawinan kota Pariaman berbeda dengan adat perkawinan daerah
Minangkabau lainnya. kota Pariaman mempunyai tradisi unik yaitu tradisi
bajapuik (menjemput pengantin laki-laki) yang mensyaratkan adanya uang japuik.
Tradisi bajapuik membuat kota Pariaman ini sendiri mempunyai ciri khas. Adat
perkawinan ini, termasuk dalam adat nan diadatkan, karena hanya terjadi di
daerah tertentu saja (Martha, 2020). Pelaksanaan Bajapuik ini memang sudah
menjadi tradisi dari nenek moyang dahulu dan sebagai penerus putra putri
Minangkabau terkhusus nya daerah Pariaman tetap melaksanakan tradisi tersebut
sampai sekarang yang di laksanakan saat akan melaksanakan pernikahan salah
sat%) pasangan suami istri yang akan melaksanakan pernikahan. Dan juga
melakukan wawancara kepada pasangan yang akan menikah apakah mereka ingin
me@ksanakan tradisi Bajapuik ini pada saat mereka akan menikah dan
mefaksanakan pernikahan (Alhadi & Zikri, 2024).

E' Proses Negosiasi dengan berkomunikasi terjadi agar seluruh proses adat
berfalan dengan baik, dan seluruh komunikasi tersebut dapat menghasilkan makna
darCnilai tersendiri bagi masyarakat Pariaman khususnya bagi kedua mempelai.
Ti(%k ada batasan antara komunikasi dan budaya. Menurut Hall dalam Samovar,
“B\Edaya adalah komunikasi dan komunikasi adalah budaya.” Komunikasi sangat
lahg penting bagi semua aspek kehidupan manusia, terutama dalam hal
megbicarakan suatu pernikahan adat Bajapuik ini, dengan komunikasi manusia
dalé-t mengekspresikan perasaan, gagasan, dan harapan kepada sesama manusia
yag diajak berkomunikasi tersebut. Komunikasi tidak hanya mendorong
peljléémbangan kemanusiaan yang utuh, namun juga menciptakan hubungan
sostal yang sangat diperlukan dalam kelompok sosial apapun (Martha, 2020).

nerny wisey J



b )

{
>

%

AVIY VISNS NIN

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul Siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
‘yejesew njens uenefun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday }njun eAuey uednynbuad ‘e

) i"l

:Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iU siny eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

©

T Tradisi bajapuik merupakan implementasi dari sistem kekerabatan
mag-ilineal. Kebiasaan merantau tentunya akan membawa kebiasaan dari
kapung halaman ke daerah rantau. Tradisi bajapuik yang sampai sekarang ini
ma§ih dilaksanakan di daerah rantau adalah tradisi yang dilaksanakan oleh orang
Parffaman. Menurut Ramot Silalahi, Uang japuik sendiri akan ditetapkan oleh
kedtia belah pihak setelah acara batimbang tando dan akan diberikan pada saat
akﬁ nikah oleh pihak keluarga mempelai wanita kepada keluarga pria saat acara
mangapuik marapulai (Putri, 2020).

— Uang japuik ini sendiri hanya berlaku untuk laki-laki asli pariaman dan
ibumya asli orang Pariaman. Berdasarkan (Martha, 2020 ) Uang bajapuik adalah
tra&si yang berupa penyerahan atau simbol penjemputan pihak laki-laki dengan
sejimlah uang atau benda yang diserahkan oleh pihak keluarga perempuan kepada
pihgk keluarga laki-laki sebelum akad. Nantinya uang tersebut, akan dikembalikan
kepada pengantin perempuan ketika akad sudah dilangsungkan. Pihak laki-laki
akdn mengembalikan dalam bentuk emas dengan nilai yang dilebihkan kepada
perempuan. Pengembalian ini dinamakan uang agiah jalang.

Perlu untuk diperhatikan, bahwa adat bajapuik ini tidak bisa disamakan
dengan mahar. Karena pemberiannya dilakukan sebelum akad nikah, sedangkan
mahar diberikan ketika akad nikah (Alhadi & Zikri, 2024). Mempelai laki-laki
Pariaman tetap memberikan mahar pada mempelai wanita. Bajapuik dipandang
sebagai kewajiban pihak keluarga perempuan yang membayar calon suaminya
dengan jumlah yang disesuaikan dengan status sosial laki-laki tersebut yang akan
diberikan sebelum melaksanakan akad nikah (Putri, 2020). Tradisi bajapuik pada
masyarakat adat Pariaman minangkabau termasuk kedalam unsur Adat Nan
Didffatkan karena tradisi ini dapat berubah dan diubah dengan cara musyawarah
Traghisi masyarakat Pariaman berbeda dengan dahulunya hal ini karna mengikuti
pergembangan zaman. Dan fungsi dari tradisi Bajapuik yaitu suatu tradisi
meglinang atau proses penjemputan yang dilakukan pihak perempuan dengan
memberikan sejumlah uang kepada pihak laki-laki untuk membawa calon
merhpelai pria ke rumah calon istrinya dengan makna ucapan terimakasih kepada
oranfgg tua laki laki yang telah membesarkan dan membiayai anaknya hingga
suk§es (Mardhiah & Hidayat, 2023) .

< Adat bajapuik ini memunculkan kontroversi di masyarakat karena adat ini
memberi kesan memberatkan pihak perempuan dan menguntungkan pihak lelaki
sebgium perkawinan dan juga apabila telah dilakukannya diskusi bajapuik yang
dil:ﬂz‘ukan ke dua belah pihak niniak mamak jikalau salah satu pihak keluarga
mefhbatalkan secara sepihak, pihak yang membatalkan bisa dikenakan sanksi
detida sesuai kesepakatan saat pertemuan awal dan masih banyak nya masyarakat
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yang belum paham akan fungsi dan kedudukan bajapuik ini (Alhadi & Zikri,

2022%) .

© Tradisi Bajapuik menimbulkan pro dan kontra diantaranya dianggap
meflgikan atau memberi kesan memberatkan pihak perempuan, uang japuik
ditéhtukan berdasarkan pendidikan, pekerjaan dan keturunan gala (gelar) yang
dinaliki pihak lelaki sering kali hal ini dianggap sebagai bentuk penghinaan
terg—@'dap manusia dan sering disebut sebagai transaksi manusia (Rahayu, 2023).
Menurut berita harian Ipdiinamika.co yang ditulis oleh Fakhira Syiva Bahri
dengan judul artikel “Membayar Cinta Terlalu Mahal, Diri Menjadi Korban”
Maelthat pada sumber yang telah dijelaskan, adat ini dijadikan ajang penolakan
cin@ tak direstui karena masalah uang japuik. Tradisi Bajapuik ini juga pernah
dikgbarkan tentang adanya kasus bunuh diri yang dilakukan oleh calon mempelai
wandta berinisal (S) di salah satu penginapan syariah di Kota Pariaman, Sumatera
Barat karena tidak sanggup membayar uang japuik yang jumlahnya
Rp$500.000.000,00. Kejadian ini tentu masih menjadi pertanyaan bagi kita semua.
Adatnya yang salah atau manusianya yang tidak paham dengan adat tersebut?
Akan tetapi, jika benar bahwa Bajapuik menjadi faktor kejadian tersebut, tentu
Bajapuik tidak bisa disalahkan. Budaya akan tetap menjadi sebuah budaya yang
tidak bisa dihilangkan.

Berdasarkan hasil penelitian Nadira N. Kurniati et al., (2023) Penerapan
tradisi uang japuik dalam perkawinan adat Minangkabau Pariaman, harus diikuti
masyarakat yang berasal dari Kota Pariaman, tradisi ini hanya di Pariaman, pitih
japuik diberikan pihak keluarga perempuan yang akan meminang laki-laki
Pariaman, besaran uang japuik diberikan kepada pihak laki-laki ditentukan dari
staffis sosial laki-laki, namun kembali lagi kepada kesepakatan kedua belah pihak
lakgflaki maupun perempuan mengenai besaran uang japuik. Akibat hukum yang
timbpul jika tidak diberikan uang jemputan (bajapuik) dalam perkawinan pada
ma@arakat adat Pariaman, akan muncul berbagai macam sanksi, terutama sanksi
sos:l?.l di masyarakat dan sanksi lain dapat berupa pembatalan perkawinan. Nadira
et g, (2023).

2. Selanjutnya, hasil penelitian dari Putri Aulia et al., (2023) menunjukkan
ba}iwa masyarakat Minang perantauan memaknai tradisi Bajapuik adalah suatu
tradisi meminang yang dilakukan pihak perempuan dengan cara memberikan
seﬁé;nlah uang kepada pihak laki-laki. Dalam tradisi Bajapuik, adanya peran
penting ninik-mamak dalam pelaksanaan tradisi Bajapuik ini, baik dari
korgunikasi mengenai tujuan diadakan acara tradisi Bajapuik ini, lalu
meﬁperkenalkan pihak-pihak keluarga yang datang pada saat berlangsungnya
Ba@puik, dan menentukan besarnya uang Japuik. Aulia et al., (2023) Tradisi
Bajgpuik di zaman sekarang ini mengalami perbedaan dan perubahan berdasarkan
tah@an pelaksanaan dan keterlibatan pihak tokoh masyarakat. Pelaksanaan yang
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awalnya dilaksanakan dalam waktu lebih dari satu hari, namun pelaksanaan tradisi
Baﬁpuik di zaman sekarang ini digabungkan menjadi sehari dimana penentuan
sekaligus pemberian uang Japuik diselesaikan di waktu yang sama. Keterlibatan
dattk di zaman sekarang ini sudah jarang dipakai dan hanya ninik- mamak saja
yang dilibatkan untuk menentukan uang Japuik. Dalam penentuan uang Japuik
juﬁ. mengalami perubahan berdasarkan syarat-syarat penentuan awalnya yang
da@lu dilihat berdasarkan gelar bangsawan, namun pada zaman sekarang ini
diliat dari pekerjaan dan pendidikan yang dimiliki oleh laki-laki. Hal ini
megupakan suatu proses tradisi dan budaya masyarakat Pariaman yang telah
dihadapkan oleh unsur-unsur kebudayaan baru dan pemahaman masyarakat yang
sudgh maju di zaman modern ini.

o Berdasarkan banyaknya masyarakat yang belum mengetahui proses adat
bajgpuik ini sehingga banyak menimbulkan pro dan kontra tentang adat
peraikahan ini, maka penulis tertarik untuk menulis skripsi ini dengan judul “Pola
koffunikasi antar keluarga dalam prosesi pernikahan adat Pariaman Sumatera
Barat” dengan tujuan memberikan informasi dan penjelasan tentang adanya adat
bajapuik.

1.2 Penegasan Istilah
1. Komunikasi Antarbudaya
Komunikasi antarbudaya adalah proses komunikasi yang berlangsung
antara orang-orang Yyang berbeda latar belakang pengetahuan dan
pengalaman budaya, baik sebagai komunikator maupun komunikan dalam
pemaknaan pesan yang saling dipertukarkan untuk menghasilkan efek yang
» harmonis diantara kedua pihak yang berkomunikasi (Lubis et al., 2020).
2%, Tradisi Bajapuik
Bajapuik merupakan adat perkawinan masyarakat Pariaman
Minangkabau, tradisi ini merupakan pemberian uang japuik sebagai syarat
_ dalam proses pernikahan, hal inilah yang menjadi keunikan bagi masyarakat
Pariaman dikarenakan wuang japuik tersebut diserahkan oleh pihak
perempuan kepada pihak lelaki. Namun ada juga masyarakat yang
mengartikan bahwa bajapuik yakni proses penjemputan pengantin laki-laki
untuk menuju ke rumah mempelai perempuan (Rahayu, 2023).

ISI @

e

Pernikahan

Pernikahan adalah suatu akad yang sangat kuat atau mitsaqaan
ghalidzan untuk menaati perintah Allah untuk melaksanakannya sebagai
ibadah dan untuk menjalankan Sunnah Rosul sesuai dengan Pasal 2
Kompilasi Hukum Islam (KHI). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
perkawinan tersebut adalah perjanjian suci yang sangat kuat antara laki-laki
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dan perempuan atas dasar kerelaan dan saling suka yang dilakukan oleh
pihak wali sesuai sifat dan syaratnya (Musyafah, 2020).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini=hdalah bagaimana proses negosiasi antar keluarga mempelai pada tradisi
bajg_\puik dalam pernikahan Adat Pariaman Sumatera Barat?

145
T

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk

me(é)ggali komunikasi antar keluarga mempelai pada tradisi bajapuik dalam
perflikahan adat Pariaman Sumatera Barat

Q

1.50
10
=
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Kegunaan Penelitian

Secara Teoritis, hasil penelitian di harapkan mampu memberikan informasi
bahan masukan dan referensi bagi para pengkaji [lmu Komunikasi khusunya
di bidang Public Relations yang berminat meneliti permasalahan yang sama.
Secara Praktis, Memberikan informasi kepada pembaca agar bisa
mengetahui adat bajapuik pada pernikahan masyarakat Kota Pariaman. Dan
juga diharapkan memberi informasi kepada masyarakat yang membaca hasil
penelitian ini agar bisa memberitahukan tata cara pelaksanaan adat bajapuik
pada pernikahan.
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2.1v Kajian Terdahulu

3 Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu yang
peri‘éh dilakukan sebagai bahan perbandingan dan jaian. Adapun penelitian
ter@hulu yang relevan dari jurnal terkait dengan Bagaimana Pola Komunikasi
Antar Keluarga dalam Prosesi Pernikahan Adat Pariaman Sumatera Barat adalah
seb@gai berikut :
1. =Penelitian yang dilakukan oleh Yosaphat Yogi Tegar Nugroho dan Ekawati

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad q
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mearhaenny Dukut dalam Musikolastika: Jurnal Pertunjukan dan Pendidikan
“Musik Volume 4 Nomor 2 (2022) dengan judul "Pengaruh Negosiasi Budaya
;—U-Pada Gamelan Soepra Terhadap Generasi Centennial". Menggunakan
Qc)pendekatan kualitatif, serta metode yang digunakan adalah purposive
sampling dengan menunjuk langsung informan yang dianggap ahli gamelan.
Hasil penelitian ini adalah tentang keberadaan Gamelan Soepra yang
dibandingkan dengan Gamelan Jawa telah menghasilkan berbagai temuan,
yaitu: Gamelan Jawa dan Gamelan Soepra memiliki beberapa perbedaan
yang signifikan baik dari segi bentuk format instrumen musik, skala tangga
nada yang digunakan, dan filosofinya. Dalam menghadapi globalisasi dan
cara untuk mempertahankan keberlangsungan gamelan, konsep budaya
hibrida telah dipilih untuk mempopulerkan seni pertunjukan Gamelan
Soepra. Hal ini telah dibuktikan dengan hasil kuesioner dan SWOT, budaya
whibrida pada Gamelan Soepra menghasilkan seni musik gamelan yang efektif
Euntuk memacu Generasi Z untuk merevitalisasi budaya lokal Jawa gamelan
®itu (Nugroho & Dukut, 2022).

: EPenelitian yang dilakukan oleh Andry Ramdesta, Syahrizal dan Hairul Anwar

é.dalam Jurnal sosial budaya Volume 20 Nomor 2 (2023) dengan judul
“'"Negosiasi Budaya Pada Amalganesi (Studi kasus Suku Bangsa Bugis
sdengan Minangkabau di Kelurahan Tagaraja)". Menggunakan pendekatan
2.kualitatif dengan teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
mwawancara dokumentasi dan studi kepustakaan. Hasil penelitian ini adalah
%proses1 perkawinan lebih dominan mengikut kekhasan budaya pihak
©perempuan, akan tetapi garis keturunan dan hak waris ditentukan berdasarkan
c’31<esepakatan kedua keluarga dengan kalkulasi keuntungan dari aspek sosial
"budaya Tentu perbedaan yang ada di dalam latar belakang kebudayaan
= mereka masih menyisakan hal yang harus dinegosiasikan yakni dengan mulai
@dam hantaran, mahar dan juga lain sebagainya. Oleh karena itu, suku bangsa

Eyang hidup di Kelurahan Tagaraja telah melakukan penyesuaian satu sama
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Tain yang dimana mereka telah menyetujui secara tidak tertulis bagaimana

gawalan dari tahapan menuju perkawinan yang akan mereka laksanakan
©O(Ramdesta et al., 2023).

3. ©Penelitian yang dilakukan oleh Gilang Akbar Noviansah, S. Bekti Istiyanto,

PWiwik Novrianti dalam jurnal pendidikan tambusai Volume 7 Nomor 1
?(2023) dengan judul "Negosiasi Islam dalam Budaya Ritual Lengger
;ZBanyumas". Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik
cpengumpulan data observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini adalah
—negosiasi identitas Islam dalam ritual penari lengger lanang merupakan
ubagian yang tidak terpisahkan dari catatan sejarah kebudayaan nusantara
gtemtama di Banyumas. Ritual yang sudah ada sejak jaman nenek moyang
omerupakan suatu bentuk kepercayaan masyarakat. Oleh sebab itu ritual
—dianggap sebagai salah satu pondasi hidupnya agama dan kepercayaan. Para
openari lengger yakin bahwa ritual yang mereka jalankan merupakan sikap
“keagamaan yang sejak dulu ada. Ritual bukanlah bentuk penolakan terhadap
agama yang ada saat ini, melainkan bagian dari proses negosiasi terhadap
identitas agama dan budaya yang diyakini. Lengger harus tetap dijaga
pelestarianya terutama di Banyumas. Budaya akan selalu hidup di tengah
masyarakat dan menjadi identitas yang ada sejak dulu. Negosiasi identitas
agama yang terjadi di ritual lengger lanang adalah bagian dari keberhasilan
komunikasi yang baik antara budaya dan agama. Hal ini menunjukan bahwa
sikap toleransi di Banyumas bukan hanya terjadi antar agama dan agama,
melainkan juga agama dan budaya. Keselarasan tersebut menjadi bagian dari
upaya-upaya menjaga kebhinekaan serta menjaga persatuan dan kesatuan
Ybangsa Indonesia (Noviansah et al., 2023).

: %Penelitian yang dilakukan oleh Riska Ade Kurniawati, Syamsu Madyan dan

7 Shofiatul Jannah dalam jurnal ilmiah hukum keluarga islam Volume 6 Nomor
gl (2024) dengan judul “Negosiasi adat dan syariat dalam prosesi Mambuka
;.Lawang Sakepeng ( Studi kasus Tradisi pernikahan adat Dayak Ngaju untuk
pasangan muslim di Kabupaten Lamandau Kalimantan Tengah)”. Metode
Zyang digunakan kuliatatif dan teknik pengumpulan data dengan cara
éwawancara, observasi dan dokumen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
ZPerkawinan adat suku dayak ngaju ini sudah menjadi sebuah ritual yang
kz'lwajib bagi masyarakat dayak agar tetap dilestarikan nilai-nilai adat dan
=budayanya. Dalam perkawinan adat dayak ngaju sudah menjadi sebuah
?pedoman dalam kehidupan masyarakat suku dayak, maka dari itu agama
‘Eapapun pelaksanaan perkawinan adat dayak ini harus terus dibudayakan.
;Sebab itu negosiasi adat minuman tuak ini harus dilakukan oleh masyarakat
Syang dalam beragama melarang meminum tuak seperti agama islam,
E‘hmasyarakat dayak muslim mengganti tuak dengan kopi atau susu. Negosiasi

nery wisey



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul Siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NVIE VISNS NIN
pf0:

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad q

"yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbusd ‘e

b )

g

nidl

h

:Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iU siny eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

©

Tini dilakukan agar nilai-nilai adat dan budaya leluhur ini terus dilestarikan

2dan dibudayakan namun tetap memegang larangan agama (Kurniawati et
04al.,2024).

5. ©@Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rini Sovia Firdaus, Djuara P. Lubis,

©Endriatmo Soetarto dan Djoko Susanto dalam jurnal Komunikasi
?Pembangunan Volume 18 Nomor 1 (2020) dengan judul “Bagaimana Pola
;:K0munikasi Keluarga Minangkabau Mempengaruhi Pelestarian Budaya dan
Pengikisan Budaya?”. Metode ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan
—teknik pengumpulan data wawancara mendalam. Hasil penelitian ini adalah
uNorma yang tidak menyerupai ajaran budaya Minangkabau diajarkan oleh
gkeluarga dengan ayah dari Minang, sedangkan keluarga dengan ayah non-
oMinang justru mengajarkan norma yang mirip dengan ajaran budaya
-oMinangkabau. Keluarga ini selalu mengajarkan nilai bertahan hidup dan
o selalu mengutamakan akal sehat karena menyadari kondisinya sebagai kaum
“pendatang. Sesungguhnya inilah nilai inti yang ditanamkan oleh nenek
moyang masyarakat Minangkabau yang keliru dipahami oleh generasi
penerusnya. Pemaknaan nilai survival dan common sense dari ajaran budaya
Minangkabau perlu diperjelas kembali kepada anak melalui lingkungan
keluarganya, agar bisa mendekatkan mereka dengan akar budayanya sendiri.
Kondisi ini dapat menjadikan mereka semakin tangguh dalam membangun
daerahnya berbekal dari nilai-nilai positif yang dipelajarinya dari budaya
Minangkabau (Firdaus et a/.,2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Solideiglory Miracle Assa dalam jurnal
Kewarganegaraan Volume 7 Nomor 1 (2023) dengan judul ‘“Negosiasi
PAdentitas Tradisi Minahasa oleh Pemeluk Yudaisme di Sinagoge Shaar
%HarShamayim Tondano”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
mdengan Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,dan
o |literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kitab keagamaan memiliki
Zperan yang besar dalam kehidupan para pemeluk Yudaisme, karena ajaran
dari agama Yahudi ini sangat berfokus pada perintah-perintah yang diatur di
=Taurat sehingga dijabarkan melalui Talmud, Midrash dan bahkan Halakah
myang mengatur kehidupan sehari-hari dan kehidupan beragama para pemeluk

I

JIua

"’Yudalsme ini. Kitab keagamaan menjadi dasar hidup para pemeluk Yudaisme
‘<1n1 mereka hidup untuk melakukan apa yang dikehendaki YHWH yang
’*dlsampalkan-Nya kepada Musa dan ditulis pada Taurat. Sehingga terjadi
;:penetra51 dalam pertemuan kitab keagamaan Yahudi dengan tradisi Minahasa
‘E‘yang adalah tradisi awal yang dikenal oleh para pemeluk Yudaisme ini. Kitab
ijeagamaan Yahudi merekonstruksi secara besar-besaran semua tradisi,
‘gkebiasaan, cara hidup terlebih cara beragama para pemeluk Yudaisme yang
E‘tinggal di Minahasa ini, meninggalkan hal-hal yang tidak penting,
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Tmengonsumsi makanan yang kosher sehingga para pemeluk Yudaisme di
Q,\)—Minahasa ini dalam usaha-usaha mereka untuk membangun kembali identitas
Omereka dengan tradisi Yahudi melakukan berbagai langkah-langkah secara
Operlahan-lahan untuk menunjukkan identitatas mereka yang baru walaupun
©banyak sekali kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi di awal-awal
?pemunculan identitas mereka yang baru (Assa, 2023).

. ;ZPenelitian yang dilakukan oleh Baiq Laela Handayani dalam Journal of

cCommunication by Perkumpulan Dosen Tarbiyah Islam Indonesia Volume 1
—Nomor 1 (2024) dengan judul “Komunikasi Negosiasi Dalam Adat Pisuke
vPada Masyarakat Selong Belanak”. Penelitian ini menggunakan metode
gpendekatan kualitatif dengan Teknik pengumpulan data menggunakan
o gabungan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
—Adalah komunikasi yang dilakukan oleh kedua belah pihak dilakukan yaitu
opmasing-masing dari mereka akan melakukannya dengan mengikuti proses
“komunikasi negosiasi dengan sabar supaya proses yang didapat cepat
menemukan kata kesepakatan dan proses pernikahan tersebut cepat untuk
dilaksanakan, komunikasi yang dimulai dengan pembukaan, proses negosiasi
dan penutup. Bahwasanya pada proses komunikasi ini dapat dilakukan satu,
dua, tiga bahkan sampai empat kali, menurut hasil dari wawancara bisa
mencapai sebulan jika komunikasinya alot, dan paling lama adalah sebulan
setengah (Handayani, 2024).
Penelitian yang dilakukan oleh Irene Endang Lafau dan Erda Fitriani dalam
jurnal Anthropological Research Volume 5 Nomor 1 (2023) dengan judul
“Proses Negosiasi Penentuan Bowo dalam Adat Perkawinan Nias”. Penelitian
Lini menggunakan metode kualitatif dengan jenis Etnografi dengan teknik
%pengumpulan data wawancara mendalam dan Observasi. Berdasarkan hasil
mpenelitian yang dilakukan ditemukan bahwa, proses negosiasi penentuan
gbéwb dalam perkawinan adat Nias yaitu: musyawarah keluarga tentang
;.lamaran (pihak laki-laki dan perempuan), penentuan bowo, pertemuan si’o
—(pihak laki-laki dan perempuan), kesepakatan bowd. Melalui analisis teori
Zetnosains oleh Spradley yang menjelaskan bahwa, adapun strategi adaptasi
éterdapat lingkungan bagi masyarakat Desa Sinar Baru Daro-daro yang
Zdipengaruhi oleh suatu kebudayaan yaitu tahapan proses negosiasi penentuan
‘gbéwé dalam adat perkawinan Nias. Proses negosiasi penentuan béwo dalam
=radat perkawinan Nias merupakan suatu sistem pengetahuan yang dimiliki
?oleh masyarakat Desa Sinar Baru Daro-daro yang mempengaruhi pola
‘Etindakan laku mereka. Adaptasi lingkungan mempengaruhi pengambilan
ijeputusan bowd. Penentuan bowo telah mengalami penyesuaian pada
‘gmasyarakat Nias. Pada zaman dahulu, penentuan bowo didasarkan pada
Eéumlah barang seperti babi dan beras. Namun pada saat sekarang, penentuan
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TIbowo sudah diadaptasi atau disesuaikan dengan melihat dari segi keuangan,
g)—pendidikan, kekayaan dan pemilihan kebutuhan (Lafau & Fitriani, 2023).

9. ©Penelitian dilakukan oleh Desri Siagian, Ranto, dan Rini Archda Saputri

Odalam jurnal Studi Inovasi Volume 1 Nomor 3 (2021) dengan Judul “Strategi
®“Negosiasi Marga dalam Pernikahan Amalgamasi Pada Etnis Batak dan
?Melayu di Kota Pangkalpinang". Dengan Menggunakan metode penelitian
;:deskriptif kualitatif dengan Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan
cmetode wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
—Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari lapangan bahwa
upendekatan komunikasi, pengangkatan marga, dan mangaen boru atau
gmangaen anak adalah menjadi pola utama dalam politik identitas negosiasi
mmarga dalam pernikahan amalgamasi pada etnis Batak dan Melayu di
—oPangkalpinang. Adapun faktor yang mempengaruhi negosiasi marga dalam
opernikahan pada etnis Batak dan Melayu yaitu, faktor cinta dan faktor relasi
“kuasa. Oleh sebab itu berdasarkan hasil temuan di lapangan dapat
disampaikan bahwa dalam pernikahan amalgamasi ini yang dominan
memiliki relasi kekuasaan adalah Etnis Batak (Siagian et al.,2021).

10. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin Musthofa dan Arik Dwijayanto dalam

Journal of Community Development and Disaster Management Volume 2
Nomor 2 (2020), dengan judul “Strategi Negosiasi Msyarakat Muslim
Pedesaan Atas Tradisi Perkawinan Lusan (Studi kasus di Desa Duri
Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo) . Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Untuk mengumpulkan data, penelitian ini
menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil
Ypenelitian ini menunjukkan bahwa larangan nikah lusan di Desa Duri masih
%dipegang teguh oleh masyarakat. Akan tetapi praktik nikah lusan
dilaksanakan dengan adanya ruwatan. Sebagai sebuah strategi negosiasi
E.T tentang adanya nikah lusan masyarakat menyelenggarakan ruwatan nemu
~anak, tidak adanya wali perempuan, tidak ada istilah besanan (Musthofa &
~Dwijayanto, 2020).
=

w

R

2.2g;andasan Teori

2;2_2_.1 Komunikasi Antar Budaya

< Menurut Dwi Rini Firdaus ef al, Komunikasi antarbudaya adalah

. proses komunikasi yang berlangsung antara orang-orang yang berbeda latar
g’ belakang pengetahuan dan pengalaman budaya, baik sebagai komunikator
;)’T-‘ maupun komunikan dalam pemaknaan pesan yang saling dipertukarkan
= untuk menghasilkan efek yang harmonis diantara kedua pihak yang
@ berkomunikasi Lubis et al, (2020). Proses komunikasi antarbudaya

_menunjukkan upaya yang sadar dari peserta komunikasi untuk

LIe
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T memperbaharui hubungan antara komunikator dan komunikan, membangun
W } o . . .
= manajemen komunikasi yang efektif, kesetiakawanan, persahabatan, sampai
kepada mengurangi ketidakpastian dan konflik antarbudaya (Liliweri,
2018). Menurut Hall (1976) membedakan dua jenis komunikasi
Antarbudaya: komunikasi tinggi konteks (high-context communication) dan

[lw e}dio

komunikasi rendah konteks (low-context communication). Dalam
= komunikasi tinggi konteks, sebagian besar informasi disampaikan melalui
c konteks sosial dan non-verbal, sedangkan dalam komunikasi rendah
— konteks, informasi lebih banyak disampaikan secara eksplisit dengan kata-
o kata. Komunikasi antarbudaya merupakan suatu peristiwa komunikasi di
5 mana mereka yang terlibat di dalamnya berasal dari latar belakang yang
o berbeda (Febiyana & Turistiati, 2019).

- Komunikasi antarbudaya terjadi manakala bagian yang terlibat dalam
o kegiatan komunikasi tersebut mempunyai latar belakang budaya dan
< pengalaman yang berbeda. Latar belakang tersebut mencerminkan nilai
yang dianut oleh kelompoknya berupa pengalaman, pengetahuan, dan nilai.
Hakikat dari komunikasi antarbudaya ini merupakan kegiatan yang terjadi
dalam berkomunikasi setiap individu dengan individu lain. Baik dua orang
bahkan lebih. Sehingga, terciptalah kemudahan dan pemahaman segala
macam bentuk perbedaan yang ada (Lubis, 2019).

Ketika komunikasi terjadi antara orang-orang yang berbeda bangsa,
kelompok ras atau komunitas bahasa, komunikasi tersebut disebut
komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya pada dasarnya mengkaji
bagaimana budaya berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi: apa makna
pesan verbal dan non verbal menurut budaya-budaya yang bersangkutan,
apa yang layak dikomunikasikan, bagaimana cara mengkomunikasikannya
(verbal dan nonverbal), dan kapan mengkomunikasikanya (Sumaryanto &
Ibrahim, 2023).

2.2.2 Tradisi Bajapuik
Tradisi bajapuik merupakan adat pertunangan (khitbah) masyarakat
Minangkabau Pariaman. Prakteknya adalah keluarga calon mempelai
perempuan memberi sejumlah uang (japuik) kepada pihak calon mempelai

AJISIdATU) dDTWR]S] 3}®]S

laki-laki sebelum pernikahan dilaksanakan. Tradisi bajapuik (tradisi yang
. dilakukan pihak keluarga perempuan yang memberikan uang japuik atau
¥ uang penghargaan kepada pihak keluarga laki-laki berdasarkan kesepakatan
antara kedua belah pihak, sebagai syarat berlangsungnya pernikahan) adalah
tradisi perkawinan yang merupakan trade mark daerah Pariaman. suatu
istilah yang ada dan selalu melekat dengan prosesi perkawinan khas
Pariaman (Nadira et a/ .,2023) .

neny wisey JireAg uejn



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul Siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NVIE VISNS NIN
pf0:

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad q

"yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbusd ‘e

b )

g

nidl

h

:Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iU siny eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

12

©

5 Tradisi Bajapuik merupakan salah satu adat perkawinan yang
2 dilakukan oleh masyarakat Minang khususnya Padang Pariaman. Suku
© Minangkabau merupakan salah satu suku etnis penganut sistem matrilineal
terbesar di dunia. Namun bagi masyarakat Minang yang berada
diperantauan bukanlah hal yang mudah untuk melaksanakan tradisi
Bajapuik yang sesuai dengan unsur nilai-nilai budaya aslinya. Umumnya,
= masyarakat Minang yang melaksanakan tradisi Bajapuik di perantauan tidak
c lagi sesuai dengan tahapan-tahapan aslinya (Aulia ef al., 2023).

= Tradisi bajapuik atau japuik-an dipandang sebagai kewajiban pihak

|[lw eyd

o keluarga perempuan (Saudara laki-laki ibu, ibu dari calon anak daro (calon
5 mempelai wanita) dan bapak anak daro mamak atau saudara laki- laki ibu)
& memberi sejumlah barang (mobil/motor/cincin emas/kalung emas) atau
-p uang (uang penghargaan kepada pihak laki-laki, yang mana dalam hal ini
o nhanti juga bisa digunakan sebagai modal usaha setelah menikah) kepada
< laki-laki (calon suami) sebelum akad nikah dilakukan. Pemberian ini

dikenal dengan uang japuik (Nadira ef al., 2023).

2.2.3 Pernikahan

Pernikahan adalah ikatan lahir bathin, antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk suatu keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha
esa. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 2 dinyatakan bahwa
"perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang
sangat kuat atau mitssagan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah”. Selanjutnya pada pasal 3
menjelaskan bahwa perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan

=
3
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o
=
=)
)
=
z
)
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=
=
S
=
)
O,
Q
~

3 *3

Menurut UU No. 1 tahun 1974, Pasal 1 Perkawinan ialah ikatan lahir
bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan adalah upacara
pengikatan janji nikah yang dirayakan atau dilaksanakan oleh dua orang
dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan secara norma agama, norma
=» hukum, dan norma sosial. Upacara pernikahan memiliki banyak ragam dan
? variasi menurut tradisi suku bangsa, agama, budaya, maupun kelas sosial.
= Pernikahan dini terjadi dengan alasan untuk menghindari fitnah atau
= berhubungan seks di luar nikah. Ada juga orang tua yang menikahkan anak
mereka yang masih remaja karena alasan ekonomi. Dengan menikahkan
. anak perempuan, berarti beban orang tua dalam menghidupi anak tersebut
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T berkurang, karena anak perempuan akan menjadi tanggung jawab suaminya
2 setelah menikah (Adam, 2020).

Y eysns NINItw eydrd
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Tujuan pernikahan dalam agama ialah selain untuk mendapatkan

keturunan juga untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan
keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam
menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga. Sejahtera artinya
- terciptanya ketenangan lahir dan bathin disebabkan terpenuhinya keperluan
hidup lahir dan bathinnya, sehingga timbullah kebahagiaan yakni kasih
sayang antar anggota keluarga.

2.24 Teori Gaya Manajemen Konflik Thomas dan Kilmann

(Thomas-Kilmann Conflict Mode Instrumen Theory)
Menurut (Waldes, 2023) dalam jurnal, Kenneth W. Thomas dan Ralp

- H. Killmann mengembangkan gaya manajemen konflik berdasarkan dua
dimensi yaitu, Kerja sama (cooperatives) pada sumbu horizontal dan
keasertifan (asertiveness) pada sumbu vertikal. Kerja sama adalah upaya
orang untuk memuaskan orang lain jika menghadapi konflik. Di sisi lain,
keasertifan adalah upaya orang untuk memuaskan diri sendiri jika
menghadapi konflik. Manajemen konflik membutuhkan pihak-pihak yang
terlibat dalam konflik untuk menyusun strategi konflik dan menerapkannya
agar menghasilkan penyelesaian yang diinginkan. Berdasarkan dimensi
kerja sama dan keasertifan, Thomas dan Kilmann mengemukakan lima jenis
gaya manajemen konflik, diantaranya sebagai berikut:

a. Kompetisi (Competiting)

Gaya ini ditandai dengan keinginan untuk memenangkan konflik
dan mencapai tujuan sendiri tanpa memperhatikan kebutuhan pihak lain.
Individu yang menggunakan gaya ini cenderung bersikap agresif dan
dominan dalam menyelesaikan konflik
Kolaborasi (Collaborating)

Gaya manajemen konflik dengan tingkat keasertifan dan
kerjasama yang tinggi. Tujuan nya untuk mencari alternative, dasar
bersama dan sepenuhnya memenuhi harapan kedua blah pihak yang
terlibat konflik.

Kompromi (Compromising)

Gaya manajemen konflik menengah, dengan tingkat kearsetifan
dan kerjasama sedang. Dengan menggunakan strategi take and give
kedua belah pihak mencari alternative titik tengah yang memuaskan
sebagian keinginan mereka. Gaya ini mencari solusi tengah yang dapat
diterima oleh semua pihak yang terlibat.
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d. Menghindar (4voiding)

Gaya manajemen konflik dengan tingkat keasertifan dan
kerjasama yang rendah, dalam gaya ini kedua belah pihak yang terlibat
berusaha menghindari konflik.
Mengakomodasi (Accomodating)

Gaya manajemen konflik dengan tingkat keasertifan rendah dan
tingkat kerjasama tinggi, seorang mengabaikan kepentingan diri sendiri
dan berupaya memuskan kepentingan lawan konfliknya.

2.3, Kerangka Pemikiran

5) Kerangka pemikiran merupakan rangkaian bagan yang menggambarkan alur
darrproses kerja dalam penelitian. Kerangka pemikiran harus dilakukan secara
bery tan, struktur yang sesuai dengan proses dan kondisi yang ada. Berdasarkan
Te(gi yang digunakan, maka kerangka pemikiran dari Komunikasi antar keluarga

mempelai pada tradisi bajapuik sebagai berikut:

Komunikasi Keluarga dalam Negosiasi Tradisi Bajapuik

Teori Manajemen Konflik

Kompetisi Kolaborasi Kompromi Menghindar Akomodasi
1. Menilai 1. Mendengarkan 1. Menemukan 1. Kemampuan 1.
pendapat dengan baik yang jalan tengah meninggalkan Kemampuan
dan perasaan dikemukakan . sesuatu tanpa melupakan
diri Sen diri lawan konflik i Merpberlkan terselesaikan keinginan diri

onsesi
dan lawan 2. Kemampuan 2. Kemampuan 2.
konflik bernegosiasi 3. Menden.garkan untuk kemampuan
o dfingan baik yang mengeyampingkan melayani
2. Berdebat 3. Menganalisis dikemukakan Konflik
dan Masukan lawan konflik 3. Kemampuan
Membantah untuk menerima
kekalahan

nerny wisey JiureAg uej[ng jo Ajisi

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

(Sumber: Olahan Data Peneliti)
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
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3.1v Desain Penelitian

3 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
perm’htlan yang bertujuan untuk memahami fenomena konteks social secara
ala@ah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam
antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif bermaksud
un memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
(Hadi & Asrori, 2021). Penelitian ini menggunakan metode Etnografi. Dalam
(Sié)diq & Salama, 2019), Etnografi dapat dipahami sebagai gambaran sebuah
kebnl)ldayaan yaitu gambaran kebudayaan sebuah masyarakat yang merupakan
has: konstruksi peneliti dari berbagai informasi yang diperolehnya selama
metakukan penelitian di lapangan dan dengan fokus permasalahan tertentu.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang dipilih sebagai lokasi yang ingin
diteliti guna memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi. Pemilihan
lokasi harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan kemenarikan, keunikan,
dan kesesuaian dengan topik yang dipilih pada penelitian (Hasan, 2022). Adapun
lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Kota Pariaman. Penelitian ini dimulai dari
Juli - September 2024.

3.3 Sumber Data Penelitian
g,u") Dalam penelitian ini data akan diperoleh dari dua sumber sebagai berikut:
1& Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti melalui wawancara dengan narasumber selaku informan dalam
=+ penelitian dan dianggap mempunyai potensi untuk memberi informasi yang
akurat dan relevan sesuai dengan fakta dilapangan. Data primer adalah data
- yang diperoleh langsung dari sumber yang pertama baik individu maupun
kelompok (Tauer et al., 2013)
: Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data
ini diperoleh secara tidak langsung dari orang lain, profil, buku pedoman,
atau pustaka.

() dTwrejsy

JISIdATU

2

15

nerny wisey Jiureig um]ng jo A



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul Siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NVIE VISNS NIN
o0}

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuuaday ynun eAuey uedinbuad e

b )

_§>

nidl

h

:Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iU siny eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

16

©
3.4 Informan Penelitian

2 Informan penelitian merupakan subjek yang dalam hal ini dianggap
mefhahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang
memahami subjek penelitian.

® Penelitian tentunya harus memiliki informan. Adapun informan untuk
perélitian ini adalah :

N6, NAMA KETERANGAN

IE Aman Deli Tokoh Masyarakat

2:\ Masril Tokoh Masyarakat

3c Audy Pratama Putra Perwakilan Keluarga 1 (Suami)
4 Cici Novrianti Sandika Putri Perwakilan Keluarga 1 (Istri)
5: Zulkifli Perwakilan Keluarga 2 (Suami)
6;{- Nelvi Karni Perwakilan Keluarga 2 (Istri)
i< Hendri Saputra Perwakilan Keluarga 3 (Suami)
8. Kiki Amelia Perwakilan Keluarga 3 (Istri)
9. Ardi Perwakilan Keluarga 4 (Suami
10. Asni Perwakilan Keluarga 4 (Istri)

Tabel 3.1 Informan Penelitian

3.5 Teknik Pengumpulan data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yaré akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
dir{"sendiri maupun orang lain. Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yar% dilakukan dalam mengumpulkan data untuk diolah dan dianalisis untuk
mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan. Pada penelitian
ini,é;neliti menggunakan teknik- teknik sebagai berikut:
1. sWawancara

?D' Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang bisa

wdilakukan dengan tatap muka dimana salah satu pihak berperan sebagai

5‘2’nterviewer dan pihak lainnya berperan sebagai interviewee dengan tujuan

Stertentu untuk mendapatkan informasi atau pengumpulan data. Wawancara

gdilakukan jika peneliti ingin menemukan permasalahan yang harus diteliti dan

~ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Ardial, 2015).
2. SObservasi

é” Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan

Efiengan mengamati secara langsung perilaku individu dan interaksi dalam

nerny wisey J
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Tsetting penelitian. (Fadli, 2021) Oleh karena itu, peneliti harus terlibat
Q,;langsung dalam kehidupan sehari-hari objek yang dipelajari.
o
3.6c Validitas Data

o Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai
dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan yang
sebeharnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data sehingga
insglmen atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat dipercaya. Triangulasi
dalam validitas data ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianguasi
surgber, teknik pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi dapat juga dilakukan
dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim penelitian lain yang diberi tugas
melakukan pengumpulan data.

= Namun dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi sumber, yang mana
Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber (Murdiyanto, 2020)
. Adapun sumber data tersebut berasal dari wawancara yang kemudian melakukan
observasi pemeriksaan dan dokumentasi langsung ke lapangan.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
dirgsendiri maupun orang lain.

1 Menurut Miles & Huberman ada tiga jenis kegiatan dalam analisis data
yaifn%l reduksi data, display data, dan conclusions. Adapun gambaran kegiatannya
sebdgai berikut (Fadli, 2021):

1. AReduksi Data (Data Reduction)

S Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
rEbi)ada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola serta membuang yang
mdianggap tidak perlu. Artinya data yang telah direduksi akan memberikan
ér'sebuah gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

ghmelakukan pengumpulan data berikutnya, dan mencari lagi bila diperlukan.

2. uPenyajian Data (Data Display)
Penyajian data bertujuan untuk mempermudah dan memahami tentang
yang terjadi.

}n
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Verifikasi atau Menarik Kesimpulan merupakan pengambilan dari

rmulaan pengumpulan data, alur, sebab-akibat/kausalitas dan proporsi-

rifikasi atau Kesimpulan (Conclusion Drawing)

oporsi lainnya.

o O =
© Fak &I pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
™
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mr h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
L/_Wb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM

1d1ojyeH o

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

3 Kota Pariaman termasuk kota tertua di pantai barat Pulau Sumatera.
Pariaman merupakan daerah yang cukup dikenal oleh pedagang bangsa asing
se xnjak tahun 1500-an. Catatan tertua tentang Pariaman ditemukan oleh Tomec
Pires (1446-1524), seorang pelaut Portugis yang bekerja untuk kerajaan Portugis
di Asia. Ia mencatat telah ada lalu lintas perdagangan antara India dengan
Paraman, Tiku dan Barus (Portal Pemerintah Kota Pariaman, 2024).

~ Secara historis, Pariaman dikenal sebagai pusat pengembangan ajaran Islam
yanm tertua di pantai barat Sumatera. Salah seorang ulama yang terkenal seperti
aln?l—.) ‘Syekh Burhanuddin merupakan murid dari Khatib Sangko yang bermakam di
Pulau Angso Duo yang sekarang dikenal dengan “kuburan panjang”. Jauh
sebelum kemerdekaan Indonesia diproklamirkan, pelaksanaan pendidikan
bernuansa Islam telah berkembang di Pariaman (Portal Pemerintah Kota
Pariaman, 2024) .

Kota Pariaman adalah sebuah kota di provinsi Sumatera Barat, Indonesia.
Nama Pariaman berasal dari bahasa Arab untuk salah satu kota di Indonesia yaitu
barri-aman (®!. Artinya, negara ini kurang lebih aman dan damai. Kota
Pariaman merupakan dataran rendah landai di pesisir barat Pulau Sumatera, Kota
Pariaman merupakan wilayah pemekaran dari Kabupaten Padang Pariaman yang
terbentuk berdasarkan undang-undang No. 12 tahun 2002.

w Secara geografis Kota Pariaman terletak di pantai barat pulau Sumatera dan
berﬁadapan langsung dengan samudra Indonesia. Kota Pariaman pada sisi utara,
sel;ﬁan, timur berbatasan langsung dengan Kabupaten Padang-Pariaman dan
sebi;’iah barat berbatasan langsung dengan Samudra Indonesia. Posisi astronomis
Kol}t_ Pariaman yang terletak antara 00 o 33°00°-00 o 40’43 Lintang Selatan dan
1000 04°46-100 o 10°55” bujur timur, tercatat memiliki luas wilayah sekitar
73,36 km?, dengan panjang garis pantai 12 Km. Luas daratan ini setara dengan
O,lipersen luas daratan wilayah Provinsi Sumatra Barat dengan ketinggian 2
hin@ga 35 meter di atas permukaan laut. Kota ini berpenduduk 95.519 jiwa.

19
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PETA ADMINISTRASI KOTA PARIAMAN PROVINS| SUMATERA BARAT E &

BYSNS NIN Y!lw ejdid ey @

Gambar 4.1 Peta Administrasi Kota Pariaman

Y Kota Pariaman terdiri atas 4 (empat) kecamatan, 55 Desa dan 16 kelurahan.
Palgaman Utara, Pariaman Tengah, Selatan dan timur. Kecamatan Pariaman
tengah memiliki luas terkecil yaitu 16, 68 km? dan Kecamatan Pariaman Utara
tercatat memiliki wilayah yang paling luas, yaitu 23, 35 km?, sedangkan Pariaman
Selatan dengan luas wilayah 16, 82 km? kemudian Kecamatan Pariaman Timur
juga memiliki wilayah seluas 17, 51 km?.

4.2 Gambaran Umum Tradisi Bajapuik

Kota Pariaman merupakan daerah yang masih mempertahankan adat budaya
lokalnya yaitu salah satu tradisi perkawinannya. Tradisi Perkawinan pada
masyarakat Pariaman dilakukan menurut aturan- aturan adat setempat. Tradisi
percl%awinan orang Pariaman dikenal dengan  perkawinan bajapuik atau
perkawinan berjemput. Pada tradisi ini pihak perempuan yang melamar dan
menjemput serta memberikan sejumlah uang kepada pihak laki-laki sebelum
dilazukannya pernikahan (Mardhiah & Hidayat, 2023). Adat bajapuik adalah
tradisi perkawinan yang melibatkan pihak wanita untuk melamar atau menjemput
dali:-;"membayar pria. Tradisi Bajapuik Pariaman termasuk dalam adat nan
diagétkan, yaitu adat yang sewaktu-waktu dapat diubah atas persetujuan
magyarakat setempat.

5 Tradisi bajapuik yang ada di Kota Pariaman merupakan bagian dari budaya
yaig telah diwariskan secara turun-temurun sejak zaman dahulu. Tradisi ini
menjadi salah satu ciri khas adat masyarakat Pariaman yang masih dijaga hingga
saagini. Tradisi bajapuik, yang melibatkan pihak perempuan "menjemput" atau
mefnberikan sesuatu kepada pihak laki-laki sebagai bagian dari proses pernikahan,
megliliki akar historis dan religius. Masril dalam wawancaranya mengungkapkan
bahwa tradisi ini terinspirasi oleh kisah Nabi Muhammad SAW yang dilamar oleh
SitE Khadijah. Kisah tersebut menjadi landasan filosofis yang diyakini oleh

I
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masSyarakat Pariaman untuk menerapkan tradisi ini, sehingga menjadi bagian
perging dari identitas budaya mereka.

© Dengan kata lain, kutipan ini menggambarkan bagaimana tradisi bajapuik
tiddk hanya sebagai praktik budaya, tetapi juga memiliki nilai spiritual dan
histris yang mendalam bagi masyarakat Pariaman. Tradisi ini bertujuan untuk
meﬁlpererat tali kekeluargaan dan saling menghargai baik keluarga calon
per;_gantin. Oleh karena itu, tradisi Bajapuik sama sekali bukan menjadi alasan
untuk jual beli laki-laki kepada perempuan. Berbeda dengan perkawinan
Mipangkabau pada umumnya yang laki-laki datang menemui perempuan, di
Pamaman perempuan pergi menyapa laki-laki.

5 Dalam tradisi ini, keluarga pihak perempuan mendatangi keluarga pihak
lakfSlaki untuk berkomunikasi dan bernegosiasi mengenai uang japuik yang akan
dibggikan kepada pihak laki-laki. Uang japuik ini merupakan bagian penting dari
persiapan pernikahan, berfungsi untuk menjaga kesepakatan dan kelancaran acara.

“ Hal yang menarik dan membedakan tradisi ini dari adat istiadat di daerah
lain adalah peran aktif pihak perempuan yang mendatangi pihak laki-laki untuk
membahas jumlah atau bentuk uang japuik. Uang japuik ini tidak hanya berupa
uang tunai, tetapi juga bisa berupa barang-barang berharga seperti cincin, gelang,
atau kalung emas.

Selain itu, pelaksanaan tradisi bajapuik ini memiliki variasi tergantung pada
daerah tertentu di Pariaman. Misalnya, di daerah Kampung Dalam, negosiasi
terkait uang japuik dilakukan pada saat proses lamaran atau tunangan, dengan
kesepakatan yang ditentukan oleh kedua keluarga. Secara keseluruhan, tradisi
bajapuik ini menunjukkan bentuk adat yang kaya akan nilai budaya,
meHcerminkan interaksi sosial dan penghormatan antara kedua keluarga calon
me%pelai.

5 Uang japuik mengandung makna yang sangat dalam yaitu saling
menghargai antara pihak perempuan dan pihak laki-laki. Ketika pihak laki-laki
tid%. hanya mengembalikan dalam bentuk uang japuik, maka pihak laki-laki
megasa lebih dihargai. Begitu pula pihak perempuan juga merasa lebih dihargai
dengan uang dan emas yang dilebihkan nilainya dari uang japuik, saat
pe@embalian inilah disebut dengan uang agiah jalang.

£. Tradisi bajapuik di Kampung Dalam, Pariaman, merupakan salah satu adat
ya  telah dilestarikan dari generasi ke generasi. Tradisi ini memiliki makna yang
mendalam dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat Minangkabau,
khlgusnya di Pariaman. Proses pelaksanaan tradisi bajapuik di Kampung Dalam
meﬁiliki tahapan yang terstruktur, dimulai dari persiapan hingga prosesi akhir
yar& melibatkan kedua keluarga mempelai serta tokoh adat. Berikut adalah
tal’@)an—tahapan yang umumnya dilakukan dalam pelaksanaan tradisi bajapuik di
Ka@hpung Dalam Pariaman:
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Persiapan Awal

g;; Sebelum pelaksanaan tradisi bajapuik dimulai, biasanya keluarga dari
ihak laki-laki akan mendatangi keluarga pihak perempuan untuk menyatakan
iat untuk melamar. Dalam tahap ini, komunikasi awal dilakukan antara kedua
%eluarga, dengan membahas niat baik untuk melaksanakan adat bajapuik. Jika
1edua keluarga setuju, maka langkah selanjutnya adalah menentukan waktu
ian tempat untuk melakukan musyawarah mengenai uang japuik.

. dMusyawarah Keluarga

— Musyawarah adalah inti dari pelaksanaan tradisi bajapuik. Pada tahap ini,
ckeluarga mempelai pria dan wanita bertemu untuk berdiskusi dan menyepakati
&)erbagai hal terkait dengan pernikahan, terutama mengenai jumlah uang
;fapuik. Musyawarah ini melibatkan perwakilan dari keluarga kedua belah
pihak, serta tokoh adat atau ninik mamak yang memiliki peran penting dalam
anenjaga kelangsungan adat Minangkabau.

&

[NG JO AJISIIATU() dDTWE[S] 3}e}§

Di Kampung Dalam Pariaman, musyawarah dilakukan dengan sangat hati-

dati, mempertimbangkan faktor-faktor seperti kemampuan ekonomi keluarga,
Ejnakna penghormatan dalam adat, serta tradisi yang berlaku. Tidak ada
‘g)atokan tetap untuk jumlah uang japuik, namun nominal yang disepakati harus
-t
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dnencerminkan keseimbangan, di mana kedua belah pihak merasa tidak ada
n,ffang dirugikan.

Kesepakatan Sistem Uang Japuik

O Setelah jumlah uang japuik disepakati, salah satu keputusan penting yang
Farus diambil adalah apakah uang japuik akan dikembalikan setelah prosesi
iernikahan atau dianggap "hilang" (uang hilang). Dalam tradisi bajapuik di
':Kampung Dalam, sistem uang hilang lebih umum diterapkan, di mana uang
avang diberikan oleh keluarga mempelai wanita kepada keluarga mempelai pria
Hidak akan dikembalikan.

¢» Namun, dalam beberapa kasus, sistem uang kembali (uang japuik
glikembalikan) juga dapat diterapkan jika ada kesepakatan antara keluarga
@empelai pria dan wanita. Keputusan ini juga bisa dibahas dalam musyawarah
sntuk menemukan titik tengah yang adil bagi kedua belah pihak.

. dPenyerahan Uang Japuik

S Setelah semua kesepakatan tercapai, prosesi penyerahan uang japuik pun

dilaksanakan. Biasanya, penyerahan uang ini dilakukan dalam sebuah acara
adat yang melibatkan kedua keluarga, tokoh adat, serta kerabat dekat. Dalam
prosesi ini, uang japuik diserahkan oleh keluarga mempelai pria kepada
keluarga mempelai wanita sebagai simbol penghormatan dan komitmen dalam
pernikahan.

ernikahan dan Penutupan

Setelah uang japuik diserahkan, proses selanjutnya adalah pelaksanaan
E‘emikahan yang melibatkan rangkaian upacara adat lainnya. Prosesi ini
Hiasanya dipimpin oleh ninik mamak atau tokoh adat, yang memimpin acara
&’esuai dengan aturan adat Minangkabau.

ng J9 AJISIdATU) dTWR[S] d3e)g
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pada pasangan pengantin.
4.5 Akad Nikah Zulkifli dan Nelvi Karni

Gambar 4.6 Resepsi Pernikahan Ardi dan Asni

Gambar

Pada tahap ini, pernikahan dilakukan secara sah secara adat dan agama.

%etelah pernikahan, baik keluarga mempelai pria maupun wanita biasanya

kan memberikan doa dan restu ke

©
T
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enyelesaian Konflik (Jika Ada)

Meskipun tujuan dari tradisi bajapuik adalah untuk mempererat hubungan
antara dua keluarga, terkadang ada perbedaan pendapat atau konflik yang
muncul, terutama dalam hal nominal uang japuik atau sistem uang hilang. Di
Kampung Dalam Pariaman, konflik semacam ini biasanya diselesaikan dengan
cara musyawarah ulang atau konsultasi dengan tokoh adat.

Tokoh adat atau ninik mamak memiliki peran penting dalam
menyelesaikan perselisithan dan mencari jalan tengah yang dapat diterima oleh
kedua belah pihak. Pendekatan yang penuh rasa saling menghormati dan
komunikasi yang terbuka menjadi kunci utama dalam menyelesaikan masalah
galam tradisi bajapuik.

®

& Pelaksanaan tradisi bajapuik di Kampung Dalam Pariaman merupakan

wufud nyata dari penghormatan terhadap adat Minangkabau dan keluarga.
Megkipun tradisi ini terus beradaptasi dengan zaman, prinsip-prinsip dasar seperti
musyawarah, kompromi, dan penghormatan tetap terjaga. Melalui tradisi ini,
maSyarakat setempat tidak hanya merayakan pernikahan, tetapi juga memperkuat
hulfingan keluarga dan budaya yang menjadi identitas mereka.
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6.1c Kesimpulan

o Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang terdiri dari tokoh
masyarakat dan pasangan suami istri yang menjalani tradisi bajapuik, penelitian
ini berhasil menggali penerapan gaya kolaborasi dan kompromi dalam proses
pergntuan uang japuik. Dalam konteks tradisi bajapuik, kolaborasi antara keluarga
mempelai pria dan wanita sangat penting untuk mencapai kesepakatan yang adil
dan tidak memberatkan salah satu pihak. Proses musyawarah yang dilakukan
seogra terbuka menunjukkan bahwa kedua belah pihak berusaha bersama-sama
mencari solusi yang memenuhi harapan mereka masing-masing tanpa
me%orbankan prinsip-prinsip adat yang sudah ada.

= Penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam banyak kasus, terdapat
tantangan dalam mencapai kesepakatan mengenai nominal uang japuik, terutama
terkait dengan sistem wuang hilang dan wuang kembali. Namun, dengan
menggunakan pendekatan kompromi, perbedaan pendapat dapat diselesaikan
melalui diskusi terbuka dan negosiasi ulang yang melibatkan semua pihak,
termasuk tokoh adat dan keluarga besar. Kompromi ini memungkinkan
kesepakatan yang mengakomodasi kepentingan kedua pihak, menciptakan
keseimbangan antara penghormatan terhadap tradisi dan kondisi sosial ekonomi
yang ada.

Proses kompromi dan kolaborasi ini menjadi sangat penting dalam menjaga
kelestarian tradisi bajapuik di tengah perkembangan zaman dan perubahan sosial.
Merikipun nilai-nilai dalam tradisi ini tetap dipertahankan, tetapi penerapannya
harfls disesuaikan dengan konteks masa kini agar tetap relevan dan tidak
megqbebani salah satu pihak.

—

6.2; Saran

& Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah dilakukan, berikut
ada@h beberapa saran yang dapat diterapkan untuk memelihara dan
meégembangkan gaya kolaborasi dan kompromi dalam tradisi bajapuik:

7 Peningkatan Pendidikan tentang Adat dan Tradisi: Agar tradisi bajapuik
tet@ dilestarikan, penting untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
kepﬁda generasi muda mengenai makna dan tujuan dari tradisi ini. Pendidikan
adath yang melibatkan tokoh masyarakat dan generasi muda dapat membantu
me?_gka untuk lebih memahami pentingnya kolaborasi dan kompromi dalam
proses pernikahan.

U Fleksibilitas dalam Penentuan Nominal Uang Japuik: Proses kompromi
yarfg dilakukan melalui musyawarah keluarga harus tetap memperhatikan kondisi
ekomomi masing-masing pihak. Oleh karena itu, diperlukan fleksibilitas dalam

58
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©
mefientukan nominal uang japuik. Pendekatan yang lebih bijak dan tidak terlalu

kalgt akan mengurangi potensi konflik dan mempermudah proses negosiasi.

© Peningkatan Peran Tokoh Adat: Tokoh adat memiliki peran yang sangat
periting dalam membantu menyelesaikan perbedaan pendapat dan memediasi
proSes negosiasi antara kedua keluarga. Oleh karena itu, mereka perlu lebih aktif
dalzm memberikan pemahaman tentang bagaimana kompromi dan kolaborasi
sehg_rusnya dilakukan agar kedua pihak merasa dihargai dan tidak ada pihak yang
merasa dirugikan.

— Pengembangan Pedoman atau Standar Adat: Untuk meminimalisir potensi
komflik, disarankan agar masyarakat adat mengembangkan pedoman atau standar
yarﬁ; lebih jelas mengenai prosedur dan ketentuan dalam tradisi bajapuik,
terflasuk penentuan nominal uang japuik, sistem pengembalian, dan lainnya.
Pedgman ini dapat memberikan panduan yang lebih terstruktur dan mengurangi
ketiglakpastian dalam proses musyawarah.

< Dukungan Pemerintah dalam Pelestarian Tradisi: Pemerintah daerah harus
berperan aktif dalam mendukung pelestarian tradisi bajapuik. Program pelatihan
atau workshop untuk masyarakat tentang cara menjalankan tradisi ini dengan
bijak dan sesuai dengan perkembangan zaman akan sangat membantu. Pemerintah
juga dapat mendukung kegiatan budaya yang mengedepankan pentingnya
kolaborasi dan kompromi dalam kehidupan sosial masyarakat.

Penelitian Lanjutan: Penelitian lebih lanjut mengenai kompromi dalam
tradisi bajapuik dapat mengungkapkan variasi yang lebih banyak dalam penerapan
tradisi ini di berbagai daerah, terutama dalam konteks perbedaan sosial dan
ekonomi. Penelitian lanjutan juga bisa mengkaji lebih dalam bagaimana proses
negfisiasi dilakukan, serta pengaruh perubahan zaman terhadap tradisi
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LAMPIRAN
PEDOMAN DAFTAR WAWANCARA

koh Masyarakat

Bagaimana pendapat anda mengenai adat bajapuik?
Adakah perbedaan pelaksanaan tradisi bajapuik sekarang dengan zaman
dahulu?
Adakah perbedaan pelaksanaan tradisi bajapuik didaerah lain?
Bagaimana sistem penetuan uang japuik ini sendiri?
Bagaimana tanggapan anda tentang pandangan orang luar bahwa untuk
menikahi laki-laki Pariaman, kita harus menyiapkan sejumlah uang untuk
membeli laki-laki tersebut?

[JApakah ada sanksi yang didapat apabila tidak menerapkan tradisi
bajapuik dalam tradisi pernikahan?
Bagaimana jika negosiasi tidak menemukan jalan tengah dan apa langkah
yang diambil untuk tercapainya negosiasi?
Apakah ada nominal atau patokan untuk menentukan uang japuik?
Di tradisi bajapuik ada istilah yang namanya uang hilang, apa itu uang
hilang?

10. Menurut anda, apa untung dan rugi adanya pelaksanaan tradisi pernikahan

nery wisey jiredg uejng jo AJISISABI(] SNURISH LIS

bajapuik bagi masyarakat?

. Pasangan yang melaksanakan Tradisi Bajapuik

Apakah Anda menerapkan tradisi bajapuik dalam pernikahan Anda?
Bagaimana menurut Anda tentang adanya tradisi bajapuik?

Berapa jumlah vang japuik yang diberi/diterima?

Bagaimana cara penentuan uang japuik pada pernikahan Anda?
Bagaimana bentuk pengembalian uang japuik Anda ketika manjalang
mintuo?

Adakah kesulitan atau masalah dalam proses negosiasi?
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